ABSTRAK
“Pelaksanaan Pembangunan Infrastuktur Jalan Trans Papua Di Kabupaten Nduga Provinsi Papua’’ merupakan pengamatan magang yang bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembangunan infrastruktur jalan trans papua, mengetahui faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan pembangunan infrastruktur jalan trans papua dan upaya yang di lakukan pemerintah memaksimalkan pelaksanaan pembangunan infrastruktuk jalan trans papua.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif metode deskiptif dengan pendekatan induktif. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan kepala sauna kerja pelaksanaan jalan nasional wilayah IV, Pejabat Pengambil Kebijakan (PPK IV.3), kepala Distrik Pasir Putih, tokoh Masyarakat, kepala suku, masyarakat, penulis menganalisis data menggunakan reduksi, penyajian data, penarikan kesimpulan/verivikasi.
Hasil analisis data mendeskripsikn bahwa pelaksanaan pembangunan infrastruktur jlan trans papua di kabupaten nduga belum berjalan dengan baik karena pemerintah belum dapat menyelesaikan pembangunan infrastruktur jalan trans papua tepat pada waktunya. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor penghambat. Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pembangunan infrastruktur jalan trans papua di kabupaten nduga yaitu: kurangnya fasilitas alat berat excavator karena mobilisasi barang dan jasa yang sulit, kondisi iklim, medan yang berbatuan terjal dan kurangnya anggaran pembangunan yang di sebabkan oleh pengunaan dana untuk pembayaran tuntutan masyarakat atas tanah adat milik mereka yang digunakan pemerintah dalam pembangunan infrastruktur jalan trans papua.
Berdasarkan hasil analisis tersebut saran yang diberikan oleh penulis guna mensukseskan pelaksanaan pembangunan infrastruktur jalan trans papua adalah perluh dilakukan sosialisasi kembali kepada masyarakat tentang pentingnya kepedulian masyarakat untuk menjaga dan memelihara infrastruktur yang sudah ada. Selain itu perluh peningkatan jumlah dan kualitas sarana dan prasarana yang mendukung pengoptimalan pelaksanaan  pembangunan  infrastruktur jalan serta penyiapan anggaran lebih guna mengantisipasi pembengkakan biaya  yang diakibatkan oleh pembebasan tanah adat milik masyarakat, sehingga pelaksanaan pembangunan infrastruktur jalan trans papua ini dpat berjalan sesuai dengan rencana yang telah di tetapkan oleh pemerintah pusat melalui kementrian umum dan perumahan rakyat, satuan kerja pelaksanaan jalan nasional wilayah IV provinsi papua (Jayawijaya).
ABSTRACT
	
	"Implementation of Trans Papua Road Infrastructure Development in Nduga District of Papua Province" is an apprenticeship observation which aims to know the implementation of the development of trans Papua road infrastructure, to know the factors that hamper the implementation of the development of trans Papua road infrastructure and the efforts undertaken by the government to maximize the implementation of infrastructure development road trans papua.
	This research uses qualitative research of descriptive method with inductive approach. Technique of collecting data by interview, observation and documentation. Interviews were carried out with the head of the working area of ​​the IV National Park, the Policy Officer (PPK IV.3), the head of Pasir Putih District, community leaders, tribal leaders, the community analyzed data using reduction, data presentation, conclusions / verification.
	The results of data analysis describe that the implementation of infrastructure development of trans-Papua transects in the district has not been running well because the government has not been able to complete the development of trans Papua road infrastructure just in time. This is due to several inhibiting factors. Factors that hamper the implementation of trans-urban road infrastructure development in district nduga are: lack of excavator heavy equipment facilities due to the mobilization of hard goods and services, climatic conditions, steep terrain and lack of development budget caused by the use of funds for the payment of community demands on their customary land used by the government in the construction of road infrastructure trans papua.
	Based on the results of the analysis suggestions given by the authors in order to succeed the implementation of trans-urban road infrastructure development is necessary to be socialized back to the community about the importance of community awareness to maintain and maintain the existing infrastructure. In addition to the need to increase the number and quality of facilities and infrastructure that support the optimization of the implementation of road infrastructure development and budget preparation in order to anticipate the swelling costs caused by the acquisition of customary land belonging to the community, so that the implementation of the development of trans-papua road infrastructure can run in accordance with the plans already in set by the central government through the ministry of public and public housing, the work unit of the implementation of the national road IV region of Papua province (Jayawijaya).
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